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Kertas merupakan bagian penting bagi kehidupan manusia. Kertas 
bermanfaat sebagai media pencatatan dan penyebar luasan data dan 
informasi, keperluan pembungkusan, percobaan laboratoris, pemintal 
benang/tekstil dan tissue. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
ketahanan tarik dan ketahanan sobek kertas daur ulang dari bahan baku 
sekam padi dengan variasi konsentrasi NaOH 10%. 15%, dan 20%. Bahan 
baku yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kertas bekas HVS 70 gram, 
sekam padi, NaOH, dan perekat tepung tapioka. Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini yaitu konsentrasi NaOH 10% memiliki rata-rata ketahanan 
tarik 0,3733 MPa, 15% 0,2302 MPa, dan 20% 0,0559 MPa. Sedangkan 
ketahanan sobek dengan konsentrasi NaOH 10% memiliki ketahanan sobek 
rata-rata 0,5192 MPa, 15% 0,2868 MPa, dan 20% 0,2555MPa. Dari hasil 
penelitian diperoleh bahwa semakin sedikit konsentrasi NaOH maka 
semakin kuat ketahanan tarik dan ketahanan sobek kertas. Begitupula 
sebaliknya, semakin banyak konsentrasi NaOH maka semakin lemah 
ketahanan tarik dan ketahanan sobeknya.  
 




Paper is an important part for human life. Paper has function as recording 
media and dissemination of data and information, packaging utility, 
laboratory experiment, yarn spinner/textile and tissue. This research is done 
to find out the pull and rip endurance of recycled paper from the raw 
material of rice husk with the concentration variations of NaOH 10%, 15%, 
and 20%. The raw materials which are used in this research are HVS 70 
gram former paper, rice husk, NaOH, and tapioca flour adhesive. The result 
which is got from this research is 10% NaOH concentration has pull 
endurance average 0,3733 MPa, 15% 0,2302 MPa, dan 20% 0,0559 MPa. 
While the rip endurance of 10% NaOH concentration has rip endurance 
average 0,5192 MPa, 15% 0,2868 MPa, dan 20% 0,2555 MPa. From the 
result of the study, it can be concluded that the less concentration of 
NaOH,then the stronger pull and rip endurance of paper. And vice versa, 
the higher NaOH concentration, then the weaker pull and rip endurance of 
paper. 
 




1.1 Latar Belakang 
Kertas merupakan bagian penting bagi kehidupan manusia. Kertas 
bermanfaat sebagai media pencatatan dan penyebar luasan data dan 
informasi, keperluan pembungkusan, percobaan laboratoris, pemintal 
benang/tekstil dan tissue. Konsumsi kertas dapat menjadi salah satu 
ukuran kemajuan suatu bangsa. Sebagai gambaran, Amerika Serikat 
menduduki urutan pertama konsumsi kertas di dunia sebesar 345 
kg/kapita, sedangkan Indonesia pada urutan ke-13 sebesar 30,1kg/kapita. 
Keberadaan kertas menjadi sarana yang tergolong cukup penting dalam 
peradaban manusia dan kebutuhannya dari tahun ke tahun terus 
meningkat. Pada tahun 2004 kebutuhan konsumsi kertas mencapai 5,40 
juta ton, sedangkan pada tahun 2005 konsumsi kertas meningkat hingga 
mencapai 6,45 juta ton. Pertumbuhan dalam dekade berikutnya 
diperkirakan 2% - 3,5% per tahun atau membutuhkan kayu log dari lahan 
seluas 1 – 2 juta hektar per tahun  (Pusat Grafika Indonesia, 2007). Hal ini 
merupakan peluang pasar yang baik bagi Indonesia dalam 
mengembangkan Industri pulp dan kertas.  
Bahan utama pembuat kertas adalah dari bahan-bahan yang 
mengandung selulosa dan sampai saat ini masih lebih dari 90% industri 
pulp di indonesia berbahan baku kayu bulat, yang berasal dari hutan alam. 
Seluosa adalah suatu polisakarida yang tak larut dalam air dan merupakan 
zat pembentuk kulit sel tanaman. Selulosa terdapat lebih dari 50% dalam 
kayu, berwarna putih mempunyai kulit tarik yang besar.  
Pulp diproduksi dari bahan baku yang mengandung selulosa. 
Selain terdapat dalam kayu, selulosa juga terkandung dalam beberapa 
tanaman lain seperti sekam padi. Sekam padi ini juga dapat menjadi bahan 
pembuatan pulp yang ramah lingkungan karena dapat mensubstitusi kayu 
dan memiliki manfaat lain seperti mengurangi kerusakan lingkungan dan 
mengurangi tingkat     di udara (Inovasi Indonesia, 2012).  
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Penelitian tentang pemanfaatan sekam padi sebagai bahan baku 
pulp dan kertas yang telah dilakukan kebanyakan menggunakan proses 
organosolv. Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pulp yang 
dihasilkan sekam padi tidak kalah dengan pulp dari bahan lainnya. Selain 
itu juga memiliki beberapa keuntungan, diantaranya ramah lingkungan 
(Inovasi Indonesia, 2012). 
   Melihat penjelasan diatas, maka dilakukan penelitian untuk 
mengembangkan material kertas dari bahan alternatif yaitu sekam padi 
dengan variasi konsentrasi rendaman NaOH. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kualitas kertas dari sekam padi berupa ketahan tarik, dan 
ketahanan sobek hasil perlakuan pemasakan sekam padi dengan variasi 
konsentrasi NaOH 10%, 15%, dan 20%. 
    1.2 Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya permasalahan maka penelitian dibatasi 
sebagai berikut : 
1) Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah limbah kertas HVS 70 gram, sekam padi 
dengan pemasakan NaOH selama 120 menit. 
2) Objek penelitian 
  Kertas daur ulang dari sekam padi dengan variasi konsentrasi NaOH 
10%, 15%, dan 20%. 
3) Parameter penelitian 
Karakteristik kertas daur ulang menggunakan sekam padi 
parameternya adalah kekuatan tarik dan kekuatan sobek.  
 1.3 Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 
masalah diatas dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1)  Bagaimana ketahanan tarik kertas daur ulang dari bahan baku 




2)  Bagaimana ketahanan sobek kertas daur ulang dari bahan baku 
sekam padi dengan variasi konsentrasi NaOH 10%, 15%, dan 
20%? 
    1.4  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah :  
1) Untuk mengetahui ketahanan tarik kertas daur ulang dari bahan baku 
sekam padi  dengan variasi konsentrasi NaOH 10%, 15%, dan 20%. 
2) Untuk mengetahui ketahanan sobek kertas daur ulang dari bahan baku 
sekam padi  dengan variasi konsentrasi NaOH 10%, 15%, dan 20%.  
     1.5 Tinjauan Pustaka 
 Menurut Prabawati dan Wijaya (2008) tentang Pemanfaatan sekam 
padi dan pelepah pohon pisang sebagai bahan alternatif pembuatan kertas 
berkualitas, ternyata untuk merang dan pelepah pohon pisang maupun 
kombinasi dari kedua bahan tersebut pembuatan pulp dengan larutan 7% 
NaOH dan lama pemasakan 2 jam diperoleh serat yang lebih 
bersih.Ukuran scren juga mempengaruhi tingkat kehalusan pada kertas 
yang akan di cetak, semakin kecil ukuran lubang pada scren maka 
permukaan kertas juga semakin halus dan warna produk kertas yang 
dihasilkan mengikuti warna dasar dari pulp.  
 Yuli Ristianingsih (2014), tentang Pengaruh komposisi sekam padi 
dan ampas tebu terhadap karakteristik kertas dengan proses sodayield pulp 
yang diperoleh pada kertas dari bahan baku sekam padi dan kertas dari 
ampas tebu sebesar 45,44% dan 35,36%. Sedangkan berdasarkan pada 
variasi loading komposisi 1:1 untuk ampas tebu dan sekam padi yaitu 
42,28%, dengan densitas sebesar 4,26 g/cm3. 
 Pasaribu (2006) membuat kertas seni dengan bahan baku enceng 
gondok, dalam hasil penelitiannya menjelasakan kertas seni dengan 
campuran enceng gondok memiliki penampilan yang lebih indah karena 





2. METODE PENELITIAN 






















Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
Mulai 
Studi Lapangan dan Studi Pustaka 
Persiapan Alat dan Bahan 
Pemblenderan kertas HVS 70 gram 
yang telah dipotong kecil-kecil selama 
24 jam hingga menjadi bubur kertas 
Pemasakan sekam padi dengan 
larutan NaOH 10%,15%, dan 
20% selama 120 menit 
Pengeringan serat 
Pencampuran pulp kertas HVS 70 gram dan serat sekam padi 









Penimbangan pulp kertas dan serat sekam padi 
Pengeringan pulp kertas 
Pengujian Ketahanan Tarik 
Standar SNI 1924-2:2016 
 
Pengujian Ketahanan 





 2.2. Langkah Penelitian 
  2.2.1. Prosedur Pembuatan Kertas 
 Penelitian kertas komposit ini menggunakan fraksi berat 
dengan spesimen berbentuk lembaran sebanyak 3.  
    Langkah- langkah pembuatan kertas daur ulang sebagai berikut: 
1) Mempersiapkan alat dan bahan 
2) Memotong kertas HVS bekas kemudian dilakukan 
pemblenderan menjadi bubur kertas dan dilakukan 
pengeringan. 
3) Memasak sekam padi dengan NaOH selama 120 menit 
kemudian dicuci dengan air untuk menghilangkan sisa-sisa 
NaOH dan dilakukan pengeringan serat. 
4) Setelah bahan-bahan kering maka dilakukan penimbangan 
menggunakan timbangan digital sesuai dengan komposisi 
masing-masing bahan. 
5) Kemudian proses pencampuran bahan-bahan material 
kering ke dalam bak yang sudah berisi air yang telah 
dicampur dengan bahan perekat berupa tepung tapioka.  
6) Mencetak kertas dengan cara memasukkan cetakan kedalam 
bak yang telah berisi campuran bahan-bahan. Kemudian 
press pada sebidang bahan kaku. Keringkan dibawah sinar 
matahari. 
7) Setelah kering dilakukan pemotongan spesimen, kemudian 
dilakukan pengujian ketahan tarik dan ketahanan sobek 
sesuai standar SNI 1924-2:201. 
  2.2.2. Pengujian Tarik 
      Pengujian tarik dilakukan dengan cara menarik spesimen 
sampai putus untuk mengetahui tegangan, regangan, dan modulus 
elastisitas menggunakan mesin Universal Testing Machine dengan 
standar pengujian SNI 1924-2:2016. 
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  2.2.3. Pengujian Sobek 
      Pengujian sobek dilakukan dengan cara menarik spesimen 
sampai sobek untuk mengetahui tegangan, regangan, dan modulus 
elastisitas menggunakan mesin Universal Testing Mesin dengan 
standar SNI 1924-2:2016. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 3.1. Hasil Pengujian Tarik 
                         Tabel 1. Hasil Pengujian Tarik 
Perlakuan Ketahanan Tarik 
Rata-rata 
(MPa) 




Sekam padi dengan 
penambahan NaOH 10% 
0,3733 10,0 
Sekam padi dengan 
penambahan NaOH 15% 
0,2302 
Sekam padi dengan 
penambahan NaOH 20% 
0,0559 
 
               
     

































 Grafik diatas merupakan grafik hasil pengujian ketahanan tarik 
kertas menggunakan serat sekam padi dengan konsentrasi NaOH 10%, 
15%, dan 20%. Dari grafik dapat diketahui bahwa konsentrasi NaOH 10% 
perbandingan kertas HVS 70 gram dengan sekam padi 50:50 memiliki 
rata-rata ketahanan tarik 0,3733 MPa. Sedangkan sekam padi dengan 
konsentrasi NaOH 15% memiliki rata-rata 0,2302 MPa dan konsentrasi 
NaOH 20% memiliki ketahanan tarik rata-rata 0,0559 MPa. Dari hasil data 
tersebut didapat bahwa konsentrasi NaOH 10% perbandingan kertas HVS 
70 gram dengan sekam padi 50:50 memiliki ketahanan tarik yang paling 
tinggi dengan rata-rata ketahanan tarik 0,3733 MPa. Sedangkan ketahanan 
tarik yang paling rendah yaitu pada konsentrasi NaOH 20% dengan rata-
rata ketahanan tarik 0,0559 MPa. Semakin rendah konsentrasi NaOH yang 
digunakan maka serat yang dihasilkan akan lebih sempurna. Serat-serat 
tersebut akan saling berikatan sehingga kekuatan tarik kertas akan menjadi 
tinggi, begitu sebaliknya semakin tinggi konsentrasi NaOH yang 
digunakan maka semakin kuat bereaksi dengan lignin dan akan 
menyebabkan selulosa terdegradasi dan serat akan rusak, tidak dapat 
terjalin sempurna. Maka ikatan antar serat akan berkurang sehingga 
kekuatan tarik kertas juga lemah.  
 3.2. Hasil Pengujian Sobek 
                                Tabel 2. Hasil Pengujian Sobek 
Perlakuan Ketahanan Sobek 
Rata-rata 
(MPa) 



























Gambar 3. Diagram Uji Sobek 
 
 Grafik diatas merupakan grafik hasil pengujian ketahanan sobek 
kertas menggunakan serat sekam padi dengan konsentrasi NaOH 10%, 
15%, dan 20%. Dari grafik dapat diketahui bahwa konsentrasi NaOH 10% 
perbandingan kertas HVS 70 gram dengan sekam padi 50:50 memiliki 
rata-rata ketahanan sobek 0,5192 MPa. Sedangkan sekam padi dengan 
konsentrasi NaOH 15% memiliki rata-rata 0,2868 MPa dan konsentrasi 
NaOH 20% memiliki ketahanan sobek rata-rata 0,2555 MPa.Berdasarkan 
hasil penelitian pada uji ketahanan sobek kertas d iketahui bahwa 
ketahanan sobek paling tinggi pada perbandingan kertas HVS 70 gram 
dengan sekam padi 50:50 konsentrasi NaOH 10% dengan rata-rata 
ketahanan sobek 0,5192 MPa. Sedangkan ketahan sobek paling rendah 
yaitu pada konsentrasi NaOH 20% dengan rata-rata ketahanan sobek 
0,2555 MPa. Hal ini dipengaruhi karena konsentrasi NaOH yang semakin 
tinggi menyebabkan selulosa terdegradasi dan merusak serat, sehingga 
rusaknya serat akan mempengaruhi ikatan antar searat,maka kekuatan 

































4.1.  Kesimpulan 
Dari hasil penelitian tentang kertas yang terbuat dari sekam padi 
dengan konsentrasi NaOH 10%, 15%, dan 20% didapatkan kesimpulan 
sebagai berikut :  
1) Dari hasil penelitian pada uji ketahanan tarik kertas data yang  didapat 
bahwa konsentrasi NaOH 10% memiliki ketahanan tarik yang paling 
tinggi dengan rata-rata ketahanan tarik 0,3733 MPa. Sedangkan 
ketahanan tarik yang paling rendah yaitu pada konsentrasi NaOH 20% 
dengan rata-rata ketahanan tarik 0,0559 MPa. 
2) Dari hasil penelitian pada uji ketahanan sobek kertas diketahui bahwa 
ketahanan sobek  paling tinggi pada konsentrasi NaOH 10% dengan rata-
rata ketahanan sobek 0,5192 MPa. Sedangkan ketahan sobek paling 
rendah yaitu pada konsentrasi NaOH 20% dengan rata-rata ketahanan 
sobek 0,2555 MPa. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan 
bahwa semakin sedikit kadar NaOH maka semakin kuat ketahanan tarik 
dan ketahanan sobek kertas. Begitupula sebaliknya, semakin banyak 
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